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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembuatan seni patung 

torso pada siswa kelas X TPHP-1 SMK Negeri 2 Gorontalo  dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Siswa sangat antusias dalam membuat karya. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

ketuntasan pada semua siswa dan hasil karya yang dihasilkan. Sehingga karya 

yang dihasilkan berdasarkan nilai rata-rata pencapaian kelas masuk dalam 

kategori C (Cukup). Hasil pembelajaran  siswa berupa 23 karya seni patung, 

dinilai oleh responden berjumlah 3 orang, dengan menggunakan 4 aspek 

penilaian karya meliputi, estetika, teknis, proporsi, dan akurasi. Nilai 

responden setelah dirata-rata menunjukan 3 orang siswa masuk dalam 

kategori SB (Sangat Baik)/ 13.04% , dalam hal ini siswa telah mampuh untuk 

menuangkan unsur estetis atau nilai keindahan pada karya patung yang 

dibuatnya, siswa juga telah menguasai tehnik dalam penggunaan bahan lilin 

plastisin, karya yang dihasilkan memiliki keseimbangan ukuran antara kiri 

dan kanan, atas dan bawa dalam artian karya yang dihasilkan proporsi, 

kemudian siswa mampu dalam memisis sebuah benda yang ada kedalam suatu 

karya dalam hal ini memisis bentuk manusia kedalam bentuk patung setengah 

badan (torso)  sehingga karya yang dihasilkan terlihat akurat dan sempurna. 2 

orang siswa masuk dalam kategori B (Baik)/ 8.69%, dalam pembuatan karya 

siswa telah mampu untuk membuat sebuah karya seni patung dalam hal 

memisis dan mampu menguasai teknis dalam penggunaan bahan, dan siswa 

mampu dalam menuangkan unsur keindahan dalam sebuah karya. 18 orang 

siswa masuk dalam kategori C (Cukup)/ 78.26%, ini dikarenakan dalam hal 

membuat sebuah karya seni patung siswa mampu dalam memisis sebua benda 

kedalam sebuah karya, siswa menguasai teknik dalam pembuatan karya 
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patung, karya yang dihasilan masih kurang proporsi sehingga nilai keindahan 

yang dihasilkan belum sempurna. 

2. Dari hasil analisa data, adanya perbedaan antara sebelum dan setelah 

dilakukannya penelitian. Artinya sebelumnya siswa melakukan pembelajaran 

praktek, siswa memiliki keterbatasan keterampilan dalam hal pembelajaran 

seni rupa. Dengan dilakukannya pelaksanaan praktek pembuatan seni patung 

ini adanya peningkatan keterampilan siswa dalam menciptakan karya seni 

rupa tiga dimensi, dalam artian lain tujuan dari pada penelitian ini telah 

tercapai. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan peneliti, maka penulis merekomendasikan berupa 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru lebih memotivasi siswa baik itu secara visual maupun verbal, 

dan memberikan penindaklanjutan dari teori ke praktek sehingga siswa memiliki 

ketampilan serta mampu berkembang dengan baik.  

2. Sebagai masukan bahan ajar untuk pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran disekolah. 
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